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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh 

mana kompetensi emosional yang dimiliki guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) berkontribusi dalam membentuk psychological safety 

serta mendorong keterlibatan belajar peserta didik secara aktif di 

lingkungan kelas. Dengan mengadopsi pendekatan kualitatif berbasis 

kajian literatur, penelitian ini menelaah berbagai referensi ilmiah yang 

berhubungan dengan tiga variabel utama, yakni kompetensi emosional 

pendidik, keamanan psikologis, dan keterlibatan belajar siswa. 

Temuan dari kajian ini memperlihatkan bahwa kapasitas emosional 

yang tinggi pada diri guru terbukti mampu mendorong terbentuknya 

relasi antarpribadi yang sehat serta suasana kelas yang memberi rasa 

aman secara psikologis kepada siswa. Ketika rasa aman psikologis 

terwujud, siswa cenderung lebih berani mengungkapkan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, bahkan mengakui kesalahan tanpa diliputi 

rasa takut akan penilaian negatif. Situasi demikian pada gilirannya 

mendukung peningkatan keterlibatan belajar, baik dalam aspek 

tingkah laku, emosi, maupun kognisi siswa. Dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kapasitas emosional guru 

diperkaya oleh landasan nilai-nilai Islam seperti akhlak mulia, kasih 

sayang, sikap toleran, dan penghargaan atas kemanusiaan, yang secara 

bersama-sama membentuk ekosistem belajar yang inklusif dan 

kondusif. Dengan demikian, pengembangan kompetensi emosional 

guru PAI menjadi agenda strategis dalam upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran serta mendukung pembentukan karakter peserta didik 

secara holistik. Penelitian ini menegaskan bahwa guru yang unggul 

dalam pengelolaan emosi mampu menghadirkan suasana belajar yang 

mendorong partisipasi bermakna dan keterlibatan optimal dari seluruh 

peserta didik. 
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Introduction  
Pendidikan pada hakikatnya merupakan sebuah proses transformatif yang diarahkan untuk 

mengoptimalkan seluruh potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang terstruktur dan 

terencana secara sistematis. Di dalam proses tersebut, guru tidak sekadar bertindak sebagai penyampai 

informasi, melainkan juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang berperan aktif dalam 

membantu peserta didik mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Keberhasilan suatu proses pembelajaran 

tidak semata-mata ditentukan oleh penguasaan pedagogik seorang guru, melainkan juga dipengaruhi 

oleh kapasitas sosial dan emosional guru dalam membangun relasi yang bermakna dengan peserta 

didiknya (Jennings & Greenberg, 2009). 
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Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan disiplin 

ilmu lainnya. Pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada transmisi pengetahuan akademis, tetapi 

secara bersamaan juga bertujuan membentuk akhlak, karakter, dan nilai-nilai spiritual pada diri peserta 

didik. Oleh karenanya, guru PAI dituntut untuk memiliki kemampuan memadai dalam menjalin interaksi 

yang bersifat humanis sekaligus kaya akan nilai keteladanan sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung (Ramayulis, 2015). 

Salah satu dimensi kompetensi yang tengah mendapat perhatian besar dalam kajian pendidikan 

kontemporer adalah kompetensi emosional guru. Kompetensi ini merujuk pada kemampuan seorang 

pendidik untuk mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara proporsional 

dalam berbagai situasi yang dijumpai selama kegiatan pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi 

emosional yang matang umumnya lebih mampu menghadapi tekanan, menampilkan sikap empatik 

kepada siswa, serta membangun suasana kelas yang harmonis (Brackett et al., 2011). 

Kapasitas emosional seorang guru juga memberikan dampak nyata terhadap kualitas iklim yang 

terbangun di dalam kelas. Jennings dan Greenberg (2009) menegaskan bahwa guru dengan kompetensi 

sosial-emosional yang tinggi lebih berhasil dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 

memperkuat hubungan interpersonal dengan peserta didik, serta mendorong perkembangan mereka 

secara akademis maupun sosial. 

Dalam lanskap pendidikan masa kini, konsep psychological safety telah menjadi salah satu topik 

yang banyak diteliti dan diperdebatkan. Edmondson (1999) mendefinisikannya sebagai suatu 

keyakinan bahwa seseorang bebas untuk mengemukakan gagasan, mengajukan pertanyaan, atau 

mengakui kekeliruan tanpa harus mengkhawatirkan rasa malu atau konsekuensi sosial yang merugikan. 

Dalam ranah pembelajaran, kondisi ini membuka peluang bagi siswa untuk turut aktif berpartisipasi 

tanpa rasa tertekan. 

Kelas yang aman secara psikologis memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk 

mengembangkan kepercayaan diri, keberanian bertanya, serta kemampuan berpikir secara kritis dan 

kreatif. Sebaliknya, lingkungan yang dipenuhi tekanan cenderung menekan partisipasi siswa dan pada 

akhirnya menurunkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan (Ryan & Patrick, 2001). 

Di samping psychological safety, keterlibatan belajar atau student engagement juga menjadi 

tolok ukur penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran. Fredricks, Blumenfeld, dan Paris 

(2004) menjelaskan bahwa keterlibatan belajar terdiri atas tiga dimensi yang saling berkait, yaitu 

dimensi perilaku, dimensi emosional, dan dimensi kognitif, yang secara kebersamaan mendukung 

capaian akademik peserta didik. 

Berbagai temuan riset menunjukkan bahwa kualitas hubungan antara guru dan siswa 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keterlibatan belajar. Quin (2017) menemukan 

bahwa mutu relasi guru-siswa berkorelasi positif dengan motivasi belajar dan partisipasi aktif peserta 

didik. Sementara itu, Roorda et al. (2011) juga menyimpulkan bahwa ikatan afektif yang kuat antara 
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guru dan siswa berpotensi meningkatkan prestasi akademik sekaligus memperdalam keterlibatan 

belajar. 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, relasi antara guru dan siswa dibangun di atas 

fondasi nilai-nilai akhlak mulia, kasih sayang, dan rasa hormat antarsesama. Nilai-nilai luhur inilah yang 

dapat menjadi pijakan utama dalam mewujudkan psychological safety sekaligus mendorong 

keterlibatan belajar peserta didik. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berusaha 

mengkaji kompetensi emosional guru PAI sebagai variabel pembentuk psychological safety dan 

keterlibatan belajar siswa. 

 

Research Method 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi 

kepustakaan (library research). Pemilihan metode ini dilandasi oleh fokus penelitian yang bermuara 

pada kajian teoretis serta analisis temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan kompetensi 

emosional guru, psychological safety, dan keterlibatan belajar peserta didik. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Sugiyono (2022), penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang bersandar pada 

pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan 

dokumen-dokumen lain yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang dikaji. 

Sumber data penelitian ini terbagi atas dua kategori. Pertama, sumber primer yang mencakup 

artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi yang secara khusus membahas kompetensi 

emosional guru, psychological safety, serta student engagement. Kedua, sumber sekunder berupa buku 

dan dokumen pendukung yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi 

dengan mengakses berbagai literatur ilmiah melalui platform database akademik, di antaranya Google 

Scholar, Scopus, dan SINTA. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

Tahapan analisis meliputi: pengumpulan data, reduksi dan penyaringan data, pengelompokan 

berdasarkan tema, interpretasi mendalam, serta pengambilan kesimpulan. Analisis dijalankan secara 

deskriptif-analitis guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai kontribusi kompetensi 

emosional guru dalam membentuk psychological safety dan meningkatkan keterlibatan belajar peserta 

didik. 

 
Research Finding 

1. Kompetensi Emosional Guru PAI dalam Proses Pembelajaran 

Kajian yang dilakukan mengungkapkan bahwa kompetensi emosional guru merupakan salah 

satu aspek fundamental yang berpengaruh langsung terhadap efektivitas proses pembelajaran. 

Kompetensi ini tidak hanya mencakup kapasitas guru dalam mengelola kondisi emosional dirinya 

sendiri, tetapi juga meliputi kemampuan untuk memahami keadaan emosional peserta didik, 
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menunjukkan respons empatik, serta mengelola komunikasi secara efektif selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Guru yang memiliki kapasitas emosional yang tinggi umumnya mampu 

membangun relasi yang harmonis bersama siswa, sehingga suasana kelas terasa lebih menyenangkan 

dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran PAI secara khusus, kompetensi emosional memegang peran yang amat 

krusial mengingat tujuan pembelajaran di dalamnya melampaui sekadar penguasaan materi akademis, 

yakni mencakup pula pembentukan akhlak dan karakter peserta didik. Seorang guru yang mampu 

menunjukkan sikap sabar, bijaksana, dan penuh perhatian akan lebih mudah memenangkan 

kepercayaan siswa. Kepercayaan inilah yang selanjutnya menjadi fondasi bagi terjalinnya interaksi 

edukatif yang produktif dan berkesinambungan. 

Berbagai studi turut mengkonfirmasi bahwa guru dengan tingkat kematangan emosional yang 

tinggi memiliki kapasitas lebih baik dalam menghadapi tekanan pekerjaan, mengelola konflik yang 

muncul di kelas, serta memberikan dukungan emosional yang dibutuhkan oleh peserta didik. Kondisi ini 

secara langsung berdampak pada meningkatnya kenyamanan belajar dan semakin kokohnya hubungan 

positif antara guru dan siswa. 

2. Kontribusi Kompetensi Emosional Guru terhadap Pembentukan Psychological Safety 

Berdasarkan penelaahan literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kompetensi 

emosional guru memberikan kontribusi yang sangat nyata terhadap terwujudnya psychological safety 

dalam lingkungan pembelajaran. Psychological safety dalam konteks ini merujuk pada kondisi ketika 

peserta didik merasa cukup aman untuk mengutarakan pandangan, melontarkan pertanyaan, maupun 

membuat kesalahan tanpa dibayangi kekhawatiran akan mendapat reaksi negatif dari pihak-pihak di 

sekitarnya. 

Guru yang unggul dalam pengelolaan emosi cenderung memberikan respons yang bersifat 

membangun ketika berhadapan dengan kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan tidak dimaknai 

sebagai suatu kegagalan yang layak dihukum, melainkan dipandang sebagai bagian integral dari proses 

belajar yang senantiasa membutuhkan apresiasi dan perbaikan. Pendekatan semacam ini terbukti 

mampu menumbuhkan rasa aman pada diri siswa, sehingga mereka lebih bersemangat dan berani 

dalam berpartisipasi di kelas. 

Selain itu, kemampuan guru dalam menampilkan empati dan menghargai keberagaman 

perspektif juga merupakan elemen kunci dalam membangun psychological safety. Ketika siswa merasa 

diterima dan diperlakukan secara adil, tingkat kepercayaan diri mereka meningkat, dan mereka pun 

lebih terbuka dalam menyampaikan ide, berdiskusi, serta terlibat dalam beragam aktivitas akademik. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pembentukan psychological safety semakin 

diperkukuh oleh implementasi nilai-nilai keislaman seperti rahmah (kasih sayang), tasamuh (toleransi), 

dan ukhuwah (persaudaraan). Nilai-nilai tersebut mendukung hadirnya suasana belajar yang inklusif, 
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menghargai perbedaan, serta memberi ruang yang cukup bagi setiap peserta didik untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal. 

3. Psychological Safety dan Keterlibatan Belajar Siswa 

Hasil telaah juga mengindikasikan bahwa keamanan psikologis memiliki keterkaitan yang erat 

dengan derajat keterlibatan belajar peserta didik. Keterlibatan belajar itu sendiri mencakup tiga dimensi 

utama yang saling menopang, yakni keterlibatan perilaku, keterlibatan emosional, dan keterlibatan 

kognitif. 

Dari sisi perilaku, peserta didik yang memiliki rasa aman secara psikologis menunjukkan 

kecenderungan yang lebih tinggi untuk berpartisipasi aktif, baik dalam diskusi kelas, pengajuan 

pertanyaan, maupun penyelesaian tugas yang diberikan. Dari sisi emosional, rasa aman mendorong 

munculnya ketertarikan, antusiasme, dan orientasi positif dalam menghadapi proses pembelajaran. 

Sementara itu, dari sisi kognitif, siswa menampakkan kesungguhan yang lebih besar dalam memahami 

materi, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta merancang strategi belajar yang efisien. 

Lebih dari itu, psychological safety turut berperan dalam mereduksi kecemasan akademik yang 

acap kali menjadi hambatan belajar bagi sebagian siswa. Berkurangnya ketakutan terhadap kegagalan 

maupun kritik memungkinkan peserta didik untuk lebih terfokus pada proses belajar itu sendiri. Dengan 

demikian, lingkungan yang aman secara psikologis menjadi faktor pendukung penting bagi peningkatan 

kualitas keterlibatan belajar siswa secara menyeluruh. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi emosional guru merupakan elemen 

mendasar dalam membangun ekosistem belajar yang aman secara psikologis. Temuan ini memperkuat 

perspektif yang dikemukakan oleh Jennings dan Greenberg (2009) melalui teori Prosocial Classroom, 

yang menyatakan bahwa kompetensi sosial dan emosional seorang pendidik memberikan kontribusi 

nyata terhadap terbentuknya iklim kelas yang positif, relasi antarpribadi yang sehat, serta 

perkembangan akademis peserta didik yang optimal. 

Kajian ini juga menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran tidak semata bergantung pada 

kemampuan pedagogik dan penguasaan konten yang dimiliki guru, melainkan juga sangat dipengaruhi 

oleh kapasitasnya dalam mengelola emosi. Guru yang mampu merespons emosi secara tepat akan lebih 

adaptif dalam menghadapi berbagai dinamika yang terjadi selama pembelajaran, termasuk dalam 

menyikapi perbedaan karakteristik, kebutuhan belajar, dan kemampuan peserta didik. 

Dari perspektif psychological safety, temuan ini selaras dengan teori Edmondson (1999) yang 

menyebutkan bahwa individu akan lebih berani mengambil risiko dalam interaksi interpersonal ketika 

lingkungan memberikan jaminan rasa aman. Dalam konteks kelas, hal ini tercermin dalam keberanian 

siswa untuk bertanya, mengemukakan gagasan, aktif berdiskusi, serta menerima umpan balik sebagai 

sarana pengembangan diri dalam belajar. 
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Lebih jauh, hasil penelitian mengungkapkan bahwa psychological safety berperan sebagai 

jembatan yang menghubungkan kompetensi emosional guru dengan keterlibatan belajar siswa. 

Kompetensi emosional yang dimiliki guru berpengaruh pada terciptanya suasana belajar yang aman dan 

penuh dukungan, yang selanjutnya menjadi pemantik bagi meningkatnya partisipasi, motivasi, dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, hubungan antara kompetensi 

emosional guru dan keterlibatan belajar siswa dimediasi secara signifikan oleh terbentuknya 

psychological safety. 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, keterkaitan ini memiliki dimensi yang lebih dalam 

karena didukung oleh nilai-nilai keislaman yang menekankan pentingnya kasih sayang, toleransi, 

persaudaraan, dan penghormatan atas martabat manusia. Nilai-nilai ini menjadi landasan etis dalam 

membangun interaksi yang bermakna antara guru dan siswa, sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif bagi perkembangan akademik maupun pembentukan karakter peserta didik. 

Berdasarkan temuan tersebut, penguatan kompetensi emosional guru PAI perlu diprioritaskan 

dalam setiap upaya pengembangan profesionalisme pendidik. Program-program pelatihan kecerdasan 

emosional, refleksi diri, pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal, serta pendampingan 

profesional berkelanjutan dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam menghadirkan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mampu memaksimalkan keterlibatan 

belajar peserta didik. 

 
Conclusion 
 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan secara mendalam, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kompetensi emosional guru Pendidikan Agama Islam memegang peranan yang 

sangat strategis dalam membentuk psychological safety dan mendorong keterlibatan belajar peserta 

didik di kelas. Guru yang mampu mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi dengan tepat 

memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk membangun relasi yang berkualitas dengan peserta didik 

serta mewujudkan suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif bagi perkembangan mereka. 

Keamanan psikologis yang lahir dari interaksi positif antara guru dan siswa memberikan 

keleluasaan bagi peserta didik untuk terlibat aktif, mengungkapkan pendapat, bertanya, serta belajar 

dari kekeliruan tanpa diliputi rasa takut. Kondisi ini berdampak positif terhadap meningkatnya 

keterlibatan belajar, baik dalam dimensi perilaku, dimensi emosional, maupun dimensi kognitif peserta 

didik. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, kompetensi emosional guru tidak hanya mendukung 

efektivitas pembelajaran, tetapi juga berjalan seiring dengan nilai-nilai Islam seperti rahmah, tasamuh, 

ukhuwah, dan penghargaan atas martabat manusia. Atas dasar itu, pengembangan kompetensi 

emosional guru perlu dijadikan prioritas dalam program peningkatan profesionalisme pendidik, demi 



7  
SUKIJO CiRCLE  

 

 SUKIJO CiRCLE, Vol. 02, No. 01, Juni 2026 

 

terwujudnya pembelajaran yang bermutu tinggi dan mendukung pembentukan karakter peserta didik 

secara paripurna. 
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